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Hai jiwa yang tenang (27) Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya (28)
Maka masuklah ke dalam jama 'ah hamba-hamba-Ku, (29)
dan masuklah ke dalam surga-Ku. (30)
(QS. AL-FAJR [89]: 27-30)*"
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ABSTRAK

RATNA DEWI SAFITRI. Bimbingan Keagamaan pada Lansia Muslim di Panti
Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budi Luhur. Skripsi. Yogyakarta:
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016.

Pada umumnya lansia mempunyai rasa cemas, salah satunya menghadapi
masa depan atau kematian. Kebanyakan merasa kurang diakui eksistensi dirinya,
baik di keluarga, masyarakat maupun pergaulan. Sehingga penulis berharap
dengan melalui bimbingan keagamaan ini, lansia dapat meningkatkan
pengetahuan agama dan mengamalkannya, mampu hidup secara mandiri,
meningkatkan ketenangan jiwa sehingga lansia dapat menjalani hidup dengan
bahagia, serta tutup usia atau meninggal dengan khusnul khotimah (akhir yang
baik).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan
keagamaan pada lansia muslim. Subyek dari penelitian ini yaitu: Instruktur
keagamaan, Pegawai Panti dan Lansia yang beragama Islam (muslim). Obyek dari
penelitian ini adalah Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan pada Lansia Muslim di
PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
deskriptif kualitatif yang meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pelaksanaan bimbingan keagamaan
pada lansia muslim di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur, mempunyai tujuh
tahapan yaitu: 1) Langkah Analisis, 2) Langkah Diagnosis, 3) Langkah Prognosis,
4) Materi Bimbingan Keagamaan, 5) Metode Bimbingan Keagamaan, 6) Evaluasi
Bimbingan Keagamaan, 7) Hasil Bimbingan Keagamaan.

Kata kunci: Bimbingan Keagamaan, Lansia Muslim.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi
ini, maka penulis memandang perlu untuk memberikan penegasan istilah-
istilah yang terdapat di dalamnya, yaitu sebagai berikut:
1. Bimbingan Keagamaan
Menurut Zakiah Daradjat, bimbingan agama adalah untuk
membina moral atau mental seseorang ke arah sesuai dengan ajaran
Islam, artinya setelah bimbingan terjadi seseorang dengan sendirinya
akan menjadikan agama sebagai pedoman dan pengendali tingkah laku,
sikap dan gerak-gerik dalam hidupnya.* Sedangkan menurut H.M Arifin
bimbingan dan penyuluhan agama adalah segala kegiatan yang dilakukan
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada seseorang yang
mengalami kesulitan rohaniah dalam hidupnya, agar supaya orang
tersebut mampu mengatasi sendiri karena timbul kesadaran Tuhan Yang
Maha Esa. Sehingga timbul pada dirinya suatu cahaya harapan
kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa depannya.?
Dari uraian di atas bahwa bimbingan keagamaan adalah segala

usaha dan tindakan yang mengarah kepada kegiatan dalam membentuk,

! Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Mental, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1982), him. 68.

2 H.M. Arifin, Pokok-pokok Bimbingan dan Penyuluhan Agama, Cet ke-4, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1979), him. 24-25.



memelihara serta meningkatkan kondisi rohani terhadap lansia yang
beragama Islam dan tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW)
Yogyakarta Unit Budi Luhur.

2. Lansia (Lanjut Usia) Muslim

Lanjut Usia atau biasa disingkat lansia adalah seorang yang
berusia 60 tahun ke atas, baik secara fisik masih berkemampuan
(potensial) maupun yang karena permasalahannya tidak lagi mampu
berperan dalam pembangunan. ® Sedangkan menurut World Health
Organization (WHO), usia lanjut dibagi menjadi empat kriteria berikut:
usia pertengahan (middle age) adalah 45-59 tahun, lanjut usia (elderly)
adalah 60-74 tahun, lanjut usia tua (old) adalah 75-90 tahun, usia sangat
tua (very old) adalah di atas 90 tahun.*

Muslim secara etimologi merupakan bentuk fa’il (subyek atau
pelaku) dari kata kerja aslama-yuslimu-Islaman. Karena hanya sebagai
subyek dari perbuatan Islam, maka pengertiannya tergantung pada
pengertian Islam itu sendiri.” Apabila kata Islam secara bahasa berarti
damai, menyerah, patuh, selamat, sejahtera dan sebagainya. Muslim pun

secara bahasa berarti orang yang damai, orang yang menyerah, orang

® Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Kantor Wilayah DIY, Buku
Penyuluhan Bina Keluarga Lansia, (Yogyakarta: BKKBN Press, 1997), him. 2.

* Ferry Efendi, Keperawatan Kesehatan Komunitas: Teori dan Praktek dalam
Keperawatan, (Jakarta: Salemba Medika, 2009), him. 75.

% IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambani, 1992),
him. 701.



yang patuh, orang yang selamat, orang yang sejahtera dan sebagainya.®
Dalam arti luas, muslim adalah orang yang memeluk agama-agama yang
diturunkan kepada seluruh Nabi. Dan dalam arti sempit, muslim adalah
orang yang memeluk agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW yaitu agama Islam.’

Dari uraian di atas bahwa lansia muslim yang dimaksud di sini
adalah individu yang memasuki periode penutup dalam rentang
kehidupan seseorang, yang di mana periode manusia telah beranjak jauh
dari kehidupannya yang dahulu, atau bisa dikatakan telah melewati masa
produktif, secara fisik sudah tidak mampu mencukupi kebutuhannya
sendiri dan beragama Islam, yang bertempat tinggal di Panti Sosial
Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budi Luhur yang biasa di sebut
dengan lansia.

3. Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budi Luhur

Pengertian Panti Werdha menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kata Panti Jompo diartikan sebagai tempat merawat
dan menampung jompo dan Perda No. 15 Tahun 2002 mengenai
Perubahan atas Perda No. 15 Tahun 2000 Tentang Dinas Daerah, maka
Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) berganti nama menjadi Balai

Perlindungan Sosial Tresna Werdha (BPSTW).?

® 1bid., him. 701.
" Ibid., him. 701.

8 Ahmad Figar, http://pantiwerdha, diakses pada hari Kamis, 03 Maret 2016, pukul
14.16 WIB.



http://pantiwerdha/

Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budi
Luhur terletak di Dusun Kasongan, Desa Bangunjiwo, Kecamatan
Kasihan, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur mempunyai tiga program yaitu
diantaranya: Program Pelayanan Rutin, Program Pelayanan Khusus dan
Program Day Care Service.

Berdasar pada batasan-batasan di atas, maka maksud penelitian
dengan judul “Bimbingan Keagamaan pada Lansia Muslim di Panti Sosial
Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budi Luhur” adalah suatu
penelitian mengenai segala usaha yang dilakukan oleh Instruktur keagamaan
yang terdiri dari beberapa langkah, yaitu: 1) Langkah Analisis, 2) Langkah
Diagnosis, 3) Langkah Prognosis, 4) Materi bimbingan keagamaan, 5)
Metode bimbingan keagamaan, 6) Evaluasi bimbingan keagamaan, dan 7)
Hasil bimbingan keagamaan. Yang mengarah kepada kegiatan dalam
membentuk, memelihara serta meningkatkan kondisi rohani terhadap lansia
yang berusia 60 tahun ke atas serta beragama Islam, baik secara fisik masih
sehat maupun yang sudah tidak dapat mengikuti kegiatan apapun atau sakit
dan bertempat tinggal di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur.

Latar Belakang Masalah

Bimbingan keagamaan bagi para lansia muslim menjadi sangat
penting karena sebagai usaha mempersiapkan para lansia dalam menghadapi
saat-saat akhir. Pada masa ini, manusia sudah tidak produktif lagi, kondisi

fisik sudah menurun, sehingga berbagai penyakit siap menggerogoti mereka.



Dengan demikian, pada usia ini muncul semacam pemikiran bahwa mereka
berada pada sisa-sisa umur menunggu datangnya kematian. Karena itulah,
orang lebih cenderung mendekatkan dirinya kepada Allah SWT, dan berusaha
memperbanyak amal ibadah, agar lebih siap menghadapi kematian.

Menjadi tua umumnya dipandang sebagai proses perubahan yang
berlangsung sepanjang hidup.® Sesuai dengan yang telah digariskan, manusia
menjalani rentang kehidupan sesuai dengan waktunya, dimulai dari masa
kelahiran sampai masa kematian. Usia tua merupakan periode penutup dalam
rentang kehidupan seseorang, yaitu suatu periode dimana manusia telah
beranjak jauh dari kehidupannya yang dahulu, atau bisa dikatakan telah
melewati masa produktif.

Dalam psikologi perkembangan disebutkan bahwa dalam diri manusia
terjadi perubahan-perubahan fisik, bahkan sampai pada anggapan bahwa
masa tua merupakan masa yang mudah dihinggapi segala penyakit dan akan
mengalami kemunduran mental seperti menurunnya daya ingat, masa ini
disebut dengan masa lansia.'® Permasalahan psikologi terutama muncul bila
lansia tidak berhasil menemukan jalan keluar atas segala permasalahannya.
Rasa tersisih, tidak dibutuhkan lagi, ketidakikhlasan menerima kenyataan,
khawatir, kesepian, depresi, kecemasan menghadapi kematian, merupakan
sebagian kecil yang harus dihadapi para lansia. Satu sebab rasa tidak bahagia

adalah cara berfikir yang negatif terhadap diri mereka sendiri dan orang lain.

% FJ. Monks, dkk, Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai Bagiannya,
(‘Yogyakarta: 2002), him. 352.

10 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, Cet. ke-5, (Jakarta: Erlangga,
1998), him. 30.



Mereka percaya hidup sendirian itu mengerikan dan merasa cemas sebab
bertambah tua tanpa keluarga atau seorangpun yang dicintai.™

Manusia dalam hidupnya, selalu ingin mendapatkan dan menikmati
ketenteraman batin, ketenangan hidup dan kebahagiaan diri. Hal tersebut
merupakan tuntutan fisik maupun psikis, baik berasal dari internal maupun
eksternal, dan manusia selalu berusaha mencarinya. Semua ini disebabkan
oleh bermacam-macam hambatan yang terjadi, yang merupakan masalah-
masalah kehidupan, sehingga banyak manusia yang tidak sanggup
menghadapi dan menyelesaikan masalah dan akhirnya mengalami reaksi-
reaksi fisiologis dan psikologis seperti cemas, gelisah, takut, merasa tidak
puas dan merasa daya pikirnya menurun, hal inilah yang biasanya dialami
oleh para lansia.*?

Di dalam menjalani rutinitas kehidupan, manusia tidak hanya
memenuhi jasmaninya saja, namun juga perlu memenuhi kebutuhan
rohaninya. Agama adalah salah satu pegangan karena dalam diri setiap
individu merasa bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui
adanya Tuhan Yang Maha Kuasa tempat mereka berlindung dan memohon
pertolongan.

Agama berperan sebagai motivasi dalam mendorong manusia untuk
melakukan sesuatu aktivitas, seperti bekerja, karena perbuatan yang

dilakukan dengan latar belakang keyakinan agama dinilai mempunyai unsur

1 David D. Burns, M. D. Mengapa Kesepian, Program Baru yang Telah diuji Secara
Klinis untuk Mengatasi Kesepian, (Jakarta: 1988), him. 7.

2 1bid., him. 37.



kesucian serta ketaatan. Apabila mereka meyakini Tuhan Maha Kuasa,
mengatur dan mengendalikan alam maka segala apapun yang terjadi, baik
peristiwa alamiyah, ataupun peristiwa sosial, dilimpahkan tanggung jawabnya
pada Tuhan. Tetapi sebaliknya jika mereka melihat adanya kekacauan,
kerusuhan, ketidakadilan, percekcokan, di alam seolah-olah tanpa kendali
maka mereka akan merasa kecewa terhadap Tuhan.®

Agama merupakan salah satu kebutuhan psikis dan rohani manusia
yang perlu dipenuhi oleh setiap manusia yang merindukan ketenteraman dan
kebahagiaan. Kebutuhan psikis manusia akan keimanan dan ketagwaan
kepada Allah SWT tidak akan terpenuhi kecuali dengan agama. Rasa agama
merupakan kebutuhan akan agama, yang terpenuhi ketika jiwa merasa
tenteram.

Sebagaimana diterangkan Al-Qur’an dalam surat Ar-Ra’d ayat 28:
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi

tenteram dengan mengingat Allah, Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”.**

Hubungan antara kejiwaan dan agama dalam kaitannya dengan

hubungan antara agama sebagai keyakinan dan kesehatan jiwa, terletak pada

13 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, Cet. ke-16, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003),
him. 87.

Y Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman,
(Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema), him. 252.



sikap penyerahan diri seseorang terhadap suatu kekuasaan Yang Maha
Tinggi. Sikap pasrah yang serupa itu diduga akan memberi sikap optimis
pada diri seseorang sehingga muncul perasaan positif seperti rasa bahagia,
rasa senang, puas, sukses, merasa dicintai atau rasa aman.*

Bimbingan keagamaan dibutuhkan oleh semua manusia baik dari
anak-anak sampai lansia. Bahkan manusia saat menghadapi sakarotul maut,
nyawa sudah sampai di tenggorokan masih membutuhkan bimbingan
keagamaan. Dalam hal pelaksanaan bimbingan keagamaan pada lansia,
diharapkan Instruktur keagamaan memiliki ketrampilan tertentu mengingat
kondisi psikologis lansia yang berbeda-beda dan mereka sangat sensitif
dengan kata-kata kasar. Lansia yang tinggal di Panti tersebut kebanyakan
tidak memiliki anak dan dari golongan tidak mampu atau sudah tidak
memiliki suami atau isteri. Mereka rindu rasa kedamaian, keakraban dan
kekariban keturunan. Hidup tanpa keturunan adalah hidup tanpa kepastian
dan tujuan, hidup yang tidak pasti adalah pertanda adanya rasa takut dan
keresahan pada jiwanya.'®

Sebagian penyebab para lansia mengalami keresahan dan kegelisahan
pada jiwanya dan takut menghadapi masa depan atau kematian. Selain
kegiatan keagamaan, ada juga kegiatan-kegiatan yang menyenangkan dan
bermanfaat yang disesuaikan dengan kondisi fisik dan psikis lansia.

Ketenangan hidup, ketenteraman jiwa atau kebahagiaan batin, tidak banyak

1 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2002), him. 160.

16 sarah Handayani, Maksimalkan Kerja Otak Mencegah Pikun, (Maret, 2007), him.
26.



tergantung kepada faktor-faktor luar seperti keadaan sosial, ekonomi, politik,
adat kebiasaan dan sebagainya, akan tetapi lebih tergantung kepada cara dan
sikap menghadapi faktor-faktor tersebut.*’

Sebagai wujud perhatian Pemerintah kepada para lansia, Dinas Sosial
telah mendirikan suatu lembaga yang khusus memberikan Perlindungan,
Pelayanan dan Jaminan Sosial bagi para lansia agar terjamin
kesejahteraannya, menempatkan mereka pada tempat yang layak dan dapat
menikmati masa tuanya dengan berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi
kehidupan dunia dan akhirat. Lembaga sosial tersebut dikenal dengan nama
Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW).

Sehingga antara kenyataan dengan apa yang diharapkan tidak berjalan
seimbang, dari sini penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian tentang
bimbingan keagamaan. Yang berlokasi di Panti Sosial Tresna Werdha
Yogyakarta Unit Budi Luhur, yang mempunyai salah satu program unggulan
yaitu bimbingan keagamaan, yang petugasnya di datangkan khusus dari luar.
Selain itu PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur ini mempunyai tim penyeleksi
khusus untuk lansia, sehingga lansia yang tinggal sangat terbatas.

Hal ini dikarenakan untuk mengoptimalkan pelayanan dan perubahan
kearah yang lebih baik untuk para lansia. Tetapi para lansia yang memang
ingin dan akan tinggal di PSTW ini harus mendaftar jauh-jauh hari dan
mengantri sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal tersebut di atas

merupakan keunggulan dari PSTW ini dan yang membedakan dengan PSTW

17 7akiah Daradjat, Kesehatan Mental, Cet. ke-9, (Jakarta: Gunung Agung, 1982),
him. 15.
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lainnya. Apabila lansia sudah mampu untuk hidup secara mandiri, maka
pihak dari PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur akan mengembalikan lansia
kembali kepada keluarga. Apabila lansia sudah tidak memiliki keluarga, maka
lansia akan tinggal di Panti hingga meninggal dunia.'®
Dengan demikian, penulis berharap melalui bimbingan keagamaan ini,
lansia dapat meningkatkan pengetahuan agama dan mengamalkannya,
mampu hidup secara mandiri, meningkatkan ketenangan jiwa sehingga lansia
mampu menjalani hidup dengan bahagia, serta tutup usia atau meninggal
dengan khusnul khotimah (akhir yang baik).
C. Rumusan Masalah
Agar tidak menyimpang dan lebih fokus, penulis membatasi
permasalahan tersebut, Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan pada
lansia muslim di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budi
Luhur?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian yang telah dirumuskan oleh
penulis di atas, maka secara khusus penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan bimbingan keagamaan pada lansia muslim di

Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budi Luhur.

'8 Wawancara dengan Bapak Suprana selaku Seksi Perlindungan dan Jaminan
Sosial, tanggal 21 Desember 2016.
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2. Manfaat Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan ini semoga dapat bermanfaat

bagi penulis sendiri, maupun pembaca dan pihak-pihak yang

berkepentingan:

a.

Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan keilmuan di bidang bimbingan dan konseling Islam,
terutama dalam hal atau permasalahan yang terkait dengan bimbingan
keagamaan pada lansia.

Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan dan bahan pertimbangan bagi konselor di PSTW Yogyakarta
Unit Budi Luhur, dalam mengembangkan bimbingan keagamaan pada
lansia dan bagi konselor di instansi atau di bidang lain dalam

mengembangkan kegiatan bimbingan keagamaan.

E. Kajian Pustaka

Setelah penulis mengadakan penelitian literer (kepustakaan) ada

beberapa penelitian yang membahas masalah bimbingan keagamaan, akan

tetapi ada perbedaan mengenai subyek atau obyek penelitian yang dilakukan

oleh beberapa peneliti sebelumnya adalah:

1.

Skripsi yang ditulis oleh Istiqgomah.

Mahasiswi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga tahun 2007

yang berjudul “Studi Kasus Penyesuaian Diri Lanjut Usia di Panti Sosial

Tresna Wreda Budhi Luhur Kasongan Bantul Yogyakarta”. SKripsi ini

menjelaskan bahwa lansia dapat menyesuaikan diri di panti tersebut.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri lansia berasal dari
lingkungan panti maupun lingkungan sosial. Lansia mengalami masalah
seperti keadaan keluarga dalam hubungan dengan anaknya, masalah
ekonomi yang anaknya tidak sanggup membiayai kehidupannya dalam
kebutuhan biologis seperti makanan dan gizi. Hasil dari penelitian
tersebut, dengan belajar untuk menyesuaikan diri para lansia memiliki
semangat dalam menghadapi masa depan yang lebih baik.*
2. Skripsi yang ditulis oleh Isnaini Soligah.
Skripsi tahun 2008 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Dalam Bimbingan Rohani di Rumah Sakit Islam Hidayatullah
Yogyakarta”, membahas tentang nilai yang terkandung dalam proses
pelayanan kesehatan serta pelayanan rohani bagi pasien di Rumah Sakit.
Membahas tentang pelayanan bimbingan rohani Islam di RSI
Hidayatullah, nilai-nilai pendidikan Islam, serta faktor-faktor pendukung
dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan rohani Islam. Hasil dari
penelitian tersebut dapat dikatakan berhasil, dikarenakan pasien dapat
termotivasi untuk segera sembuh.*
3. Skripsi yang ditulis oleh Nishfi Fauziah Rochmah.
Mahasiswi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga tahun 2015.

Skripsi yang berjudul “Bimbingan Keagamaan bagi Difabel di SLB

9 1stiqgomah, “Studi Kasus Penyesuaian Diri Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna
Wreda Budhi Luhur Kasongan Bantul Yogyakarta”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

20 Isnaini Soligah, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Bimbingan Rohani di
Rumah Sakit Islam Hidayatullah Yogyakarta”, SKripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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Negeri 2 Yogyakarta”, membahas tentang proses dan pelaksanaan
bimbingan keagamaan pada anak tuna grahita. Hasil dari pelaksanaan ini
adalah anak yang diberi bimbingan dapat mengontrol emosi, dapat
belajar untuk mandiri, serta sopan terhadap orang lain.**

Dari beberapa penelitian di atas, lokasi penelitian dilakukan di
lembaga sosial atau berbentuk penelitian lapangan seperti halnya penulis
lakukan, namun penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Sedangkan di sini penulis fokus membahas mengenai
pelaksanaan bimbingan keagamaan pada lansia muslim di PSTW

Yogyakarta Unit Budi Luhur.

F. Kerangka Teori

1.

Bimbingan Keagamaan
Adapun penjelasan mengenai bimbingan keagamaan vyaitu
sebagai berikut:
a. Pengertian Bimbingan Keagamaan
Thohari Musnamar mendefinisikan bimbingan keagamaan
adalah suatu proses pemberian bantuan terhadap individu atau
kelompok agar dalam kehidupan keagamaannya selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.?®

2! Nishfi Fauziah Rochmah, “Bimbingan Keagamaan bagi Difabel di SLB Negeri 2

Yogyakarta”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015.

22 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,

(‘Yogyakarta: Ull Press, 1992), him. 143.
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Menurut Zakiah Daradjat, bimbingan agama adalah untuk
membina moral atau mental seseorang kearah sesuai dengan ajaran
Islam, artinya setelah bimbingan terjadi seseorang dengan sendirinya
akan menjadikan agama sebagai pedoman dan pengendali tingkah
laku, sikap dan gerak gerik dalam hidupnya.”®

Sedangkan menurut H.M Arifin bimbingan dan penyuluhan
agama adalah segala kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka
memberikan bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan
rohaniah dalam hidupnya, agar supaya orang tersebut mampu
mengatasi sendiri karena timbul kesadaran Tuhan Yang Maha Esa.
Sehingga timbul pada dirinya suatu cahaya harapan kebahagiaan
hidup saat sekarang dan masa depannya.?*

Berdasarkan uraian mengenai pengertian bimbingan keagamaan
di atas, maka dapat diambil kesimpulan bimbingan keagamaan adalah
segala usaha dan tindakan yang mengarah kepada kegiatan dalam
membentuk, memelihara serta meningkatkan kondisi rohani seseorang
terhadap pengalaman nilai-nilai ajaran agama Islam, juga untuk
meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT agar
mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.

. Tujuan Bimbingan Keagamaan
Dalam suatu program atau proses bimbingan keagamaan tentu

memiliki suatu tujuan agar proses tersebut lancar dan sesuai rencana.

2 7akiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam...., him. 68.

* H.M. Arifin, Pokok-pokok Bimbingan dan Penyuluhan Agama...., him. 24-25.
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Di sini proses bimbingan keagamaan juga mempunyai tujuan dan
sasaran. Secara umum, bimbingan adalah mengembangkan apa yang
terdapat pada diri tiap individu secara optimal, agar setiap individu
bisa berguna bagi diri sendiri, lingkungan dan masyarakat pada
umumnya.”® Sedangkan tujuan bimbingan keagamaan yaitu:
1) Tujuan Umum
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
2) Tujuan Khusus
Membantu individu dalam mengatasi masalah yang sedang
dihadapi, membantu individu memelihara dan mengembangkan
situasi dan kondisi yang baik agar menjadi lebih baik sehingga
tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.
. Fungsi Bimbingan Keagamaan
Dengan memperhatikan tujuan di atas, maka dapat dirumuskan
fungsi dan manfaat bimbingan keagamaan sebagai berikut;?
1) Fungsi Preventif yaitu membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.
2) Fungsi Preservatif yaitu membantu individu menjaga agar situasi

dan kondisi yang yang semula tidak baik akan menjadi baik.

% Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 1995), him. 9.

% 1bid., him. 34.
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3) Fungsi Developmental atau pengembangan adalah membantu
individu memelihara agar mengembangkan situasi dan kondisi
yang telah baik agar tetap baik, sehingga tidak memungkinkan
menjadi munculnya masalah baginya.

d. Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan
Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan

(rancangan, keputusan, dan sebagainya). 2’ Dalam penelitian ini

penulis menggunakan teori pelaksanaan umum. Namun, teori ini dapat

digunakan untuk pelaksanaan bimbingan keagamaan. Sedangkan yang
dimaksud pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam penelitian ini
adalah:?®

1) Langkah Analisis

Adapun langkah memahami kehidupan lansia, yaitu dengan
menghimpun data dari berbagai sumber. Dengan arti lain analisis
merupakan kegiatan menghimpun data tentang klien yang
berkenaan dengan kesehatan fisik, kesehatan psikis, kehidupan
emosional, karakter yang dapat menghambat atau mendukung
penyesuaian klien.

2) Langkah Diagnosis

Diagnosis adalah langkah menemukan masalahnya atau

mengidentifikasi masalah. Langkah ini mencakup proses

%" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hIm. 488.

%8 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press,
2003), him. 81.
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interpretasi data dalam kaitannya dengan gejala-gejala masalah,
kekuatan dan kelemahan lansia.
Langkah Prognosis
Prognosis yaitu langkah meramalkan akibat yang mungkin
timbul dari masalah itu dan menunjukkan perbuatan-perbuatan
yang dapat dipilih. Dengan kata lain prognosis dapat diartikan
suatu langkah alternatif bantuan yang dapat atau mungkin diberikan
kepada lansia sesuai dengan masalah yang dihadapi sebagaimana
ditemukan dalam langkah diagnostik.?
Materi Bimbingan Keagamaan
Dalam proses bimbingan keagamaan tentu materi sangat
diperlukan guna mewujudkan tujuan dari suatu bimbingan
kegamaan tersebut. Adapun materi yang disampaikan dalam proses
bimbingan pada dasarnya merupakan inti dari ajaran agama Islam,
yaitu sebagai berikut:®
a) Agidah (Keimanan) yang merupakan dimensi keyakinan. Inti
dari ajaran ini dijabarkan dalam rukun iman
b) Syari’ah (Ke-Islaman) yang merupakan dimensi peribadatan
atau praktek agama. Inti dari ajaran ini dijabarkan dalam rukun

Islam

61.

% H.M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, Cet Ke-
4, (Jakarta: PT. Golden Terayon Press, 1994), him. 63-67.

%0'H. Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama, (Surabaya: Ramadan, 1993), him.
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Akhlag (lhsan) yang merupakan dimensi pengalaman atau
konsekuensi, yaitu amalan yang bersikap pelengkap dan
penyempurna dari kedua amal di atas dan mengajarkan tentang
cara pergaulan hidup manusia. Inti dari ajaran ini dijabarkan

dalam bentuk akhlag.

5) Metode Bimbingan Keagamaan

Metode adalah seperangkat langkah (apa yang harus

dikerjakan) yang tersusun secara sistematik (urutannya logis) untuk

mencapai tujuan tertentu. Dalam melakukan bimbingan, agar

materi yang disampaikan oleh pembimbing dimengerti oleh

terbimbing (penerima pesan) diperlukan metode, macam-macam

metode yang digunakan dalam bimbingan keagamaan antara lain:*!

a)

b)

Metode Interview (Wawancara)

Merupakan salah satu cara untuk memperoleh fakta-fakta
kejiwaan yang dapat dijadikan bahan pemetaan tentang
bagaimana sebenarnya hidup kejiwaan klien pada saat tertentu
yang memerlukan bantuan.

Metode Group Guidance (Bimbingan kelompok)

Bilamana metode interview atau wawancara merupakan
pemahaman tentang keadaan klien secara individual. Maka
bimbingan kelompok adalah sebaliknya, vyaitu cara

pengungkapan jiwa atau batin yang dilakukan pembimbing

1 H.M. Arifin, Pokok-pokok Bimbingan dan Penyuluhan Agama...., him. 44.
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melalui kegiatan kelompok seperti ceramah, bercerita, dan
sebagainya.
c) Metode Non-Direktif (cara yang tidak mengarah)
Metode ini terbagi menjadi dua yaitu:*
(1) Client Centered
Cara pengungkapan tekanan batin yang dirasakan
menjadi penghambat dengan sistem pancingan, yang
berupa pertanyaan terarah.
(2) Metode Edukatif
Cara pengungkapan tekanan perasaan yang
menghambat perkembangan klien dengan mengorek
sampai tuntas perasaan yang menyebabkan
hambatan dan ketegangan dengan cara client
centered yang diperdalam dengan pertanyaan yang
motivatif dan persuasif (mengajak) untuk mengingat
mendorong agar berani mengungkapkan perasaan
tertekan sampai keakar-akarnya.
d) Metode Psikonalisis (Penganalisisan Jiwa)
Metode ini berasal dari psiko-analisis yang dipergunakan
untuk mengungkapkan segala tekanan perasaan yang sudah

lagi disadari.

%2 1bid., him. 44.
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e) Metode Direktif (metode yang bersifat mengarahkan)

Metode ini lebih bersifat mengarahkan kepada klien
untuk berusaha mengatasi kesulitannya yang berpengaruh
kepada ketenangan berfikir. Pada metode ini, pembimbing
memberikan saran-saran pandangan dan nasihat bagaimana
sebaiknya ia bersikap dalam menghadapi masalahnya.*®

6) Tindak Lanjut atau Evaluasi

Evaluasi dalam kegiatan bimbingan keagamaan adalah proses
untuk menentukan derajat kualitas kemajuan kegiatan bimbingan
keagamaan dengan mengacu pada standar atau kriteria program
yang ditetapkan. Jika yang di evaluasi adalah sasaran bimbingan,
maka dalam hal ini adalah menilai hasil mengukur kemampuan
sasaran bimbingan setelah dilakukan bimbingan.

Tujuan dilakukannya evaluasi dalam bimbingan keagamaan
adalah:**

a) Pertama, memberi umpan balik kepada Instruktur keagamaan
sebagai dasar memperbaiki proses bimbingan keagamaan baik
dari aspek metode, sarana, cakupan materi atau lainnya yang
pada dasarnya meningkatkan atau memperbaiki pengetahuan
dan ketrampilan lansia. Menentukan angka kemajuan atau

prestasi setiap anggota kelompok sasaran bimbingan juga

% 1bid., him. 44.

**Firman Nugraha dan Cecep Hilman, Teknik Menyusun Instrumen Pemantauan,
Pengumpulan Data dan Evaluasi Hasil Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama,
(Jakarta: Pusdiklat Teknis Pendidikan dan Keagamaan Kemenag RI, 2009), him. 98.



21

bahan laporan kegiatan yang berkorelasi dengan tujuan besar
yang telah ditetapkan dalam visi, misi serta kegiatan
bimbingan keagamaan.

b) Kedua, menempatkan sasaran bimbingan dalam situasi
penyuluhan yang tepat sesuai dengan kadar kemampuan atau
kebutuhan dasar sasaran bimbingan mengenai tema-tema
bimbingan keagamaan yang diberikan.

c) Ketiga, mengenal latar belakang (psikologi, fisik dan
lingkungan) lansia yang mengalami kesulitan-kesulitan
tertentu dalam memahami tema bimbingan keagamaan yang
hasilnya dapat dijadikan dasar penyelesaian kesulitan-kesulitan
tersebut.

2. Lansia Muslim

Adapun pengertian yang menjelaskan mengenai lansia muslim

yaitu sebagai berikut:

a. Pengertian Lansia
Pada saat sekarang ini sulit untuk menentukan kriteria batas usia
untuk seseorang yang dikatakan lansia (lanjut usia). Umumnya untuk
usia 60-an biasanya dipandang sebagai pemisah antara usia madya dan
usia lanjut. Maka dapat dikatakan telah memasuki usia lanjut karena
terdapat perbedaan tertentu diantara individu-individu. Oleh sebab itu

para ahli psikologi umumnya mengatakan seseorang telah memasuki
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usia lanjut dilihat dari perubahan-perubahan yang terjadi pada
individu.*

Menurut World Health Organization (WHO), usia lanjut dibagi
menjadi empat kriteria berikut: usia pertengahan (middle age) adalah
45-59 tahun, lanjut usia (elderly) adalah 60-74 tahun, lanjut usia tua
(old) adalah 75-90 tahun, usia sangat tua (very old) adalah di atas 90
tahun.*

Menurut  Elizabeth Hurlock dalam bukunya “Psikologi
Perkembangan” masa lansia adalah masa dimana seseorang
mengalami perubahan fisik dan psikologis. Bahkan ketika masa tua
disebut sebagai masa yang mudah dihinggapi segala penyakit dan
akan mengalami kemunduran mental seperti menurunnya daya ingat,
dan pikiran.®’

b. Pengertian Muslim

Dalam istilah, Islam biasanya dirumuskan dalam dua arti yaitu
arti luas dan arti sempit. Dalam arti luas, Islam adalah agama wahyu
yang diturunkan kepada manusia melalui seluruh Nabi, sejak Nabi
Adam sampai Nabi Muhammad SAW. Sedangkan dalam arti sempit,
Islam adalah agama yang diturunkan untuk seluruh manusia sampai

hari kiamat melalui Nabi Muhammad SAW.

% A. Setiono Mangoenprasodjo dan Sri Nur Hidayati, Mengisi Hari Tua dengan
Bahagia, (Yogyakarta: Pradita Publishing, 2006), him. 4.

% Ferry Efendi, Keperawatan Kesehatan Komunitas...., him. 75.

%" Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan...., him. 30.
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Dengan demikian, pengertian muslim secara bahasa mempunyai
arti luas dan sempit. Dalam arti luas, muslim adalah orang yang
memeluk agama-agama yang diturunkan kepada seluruh Nabi. Dan
dalam arti sempit, muslim adalah orang yang memeluk agama yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yaitu agama Islam.*®

Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa
muslim adalah seseorang yang memiliki keyakinan atau memeluk
agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yaitu agama
Islam. Dengan demikian yang dimaksudkan dalam penulisan skripsi
ini lansia muslim adalah lansia yang memiliki keyakinan atau
memeluk agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
yaitu agama Islam.

. Kondisi Fisik Lansia

Spesifikasi pembahasan dalam skripsi ini adalah perkembangan
pada masa dewasa akhir. Rentang usia 60 tahun, yang kemudian
diperluas sampai usia 120 tahun atau sampai meninggal. Alasan usia
120 tahun menjadi batasan usia manusia, karena berdasarkan teori
mikrobiologi mengenai penuaan. Teori ini mengatakan bahwa sel-sel
dari jaringan embrionik manusia dapat membelah hanya sekitar 50
kali. Sel-sel yang diteliti dari orang usia lanjut masih mempunyai
kapasitas membelah, namun, kita jarang hidup sampai akhir masa

hidup kita yang memungkinkan.

% 1bid., him. 701.



24

Berdasarkan cara sel-sel manusia membelah diri, para ilmuan
menempatkan batasan tertinggi dari panjang kehidupan manusia
sampai pada usia 120 tahun.®® Proses menua menjadikan manusia
rentan terhadap penyakit. Kesehatan para lansia ditandai dengan
menurunnya fungsi berbagai organ tubuh.

d. Kondisi Kejiwaan Lansia
1) Kognisi
Para lansia mengalami penurunan dalam segala aspek
dirinya, termasuk memori, kecerdasan atau intelegensinya dalam
memproses informasi. Orang berusia lanjut pada umumnya
cenderung lemah dalam mengingat hal-hal yang baru dipelajari dan
sebaliknya ingatan mereka cukup baik terhadap hal-hal yang telah
lama dipelajari. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa mereka tidak
termotivasi untuk mengingat-ingat sesuatu, kurangnya perhatian,
pendengaran yang kurang jelas serta apa yang didengarnya berbeda
dengan yang diucapkan orang.*
2) Afeksi
Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia tidak akan bisa
jauh dari kehidupan sosial yang antara manusia satu dengan

manusia yang lain saling membutuhkan. Manusia tidak akan bisa

% John W. Santrock, Life-Span Development, atau Perkembangan Masa Hidup, terj.
Juda Damanik dan Achmad Chusairi, (Jakarta, 2002), him. 196.

“0 Elizabeth B. Hurlock, Developmental Psycology A Life-Span Approach, atau
Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, terj. Istidayanti
dan Soedjarwo, Vol. 5, (Jakarta), him. 394.
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hidup tanpa bantuan orang lain, dikarenakan sudah menjadi kodrat
bahwa manusia adalah makhluk sosial. Begitu juga dengan lansia,
mereka lebih membutuhkan banyak perhatian dari orang di
sekelilingnya.

Ada 3 (tiga) aspek hubungan sosial pada lansia, yaitu
hubungan persahabatan (friendship), dukungan sosial (social
support) dan integrasi sosial (social integration).*

a) Persahabatan
Orang cenderung mencari teman dekat dibandingkan
teman baru ketika mereka semakin tua.
b) Dukungan sosial
Dukungan sosial merupakan sarana yang efektif untuk
dapat membantu individu untuk mengatasi masalahnya, dan
juga dapat meningkatkan kesehatan fisik dan psikis pada
lansia.
c) Integrasi sosial
Integrasi sosial memainkan peranan yang sangat penting
pada kehidupan lansia. Kondisi kesepian dan terisolasi secara
sosial akan menjadi faktor yang beresiko bagi kesehatan lansia.
Kondisi kesepian tersebut bisa terjadi karena hilangnya

pasangan hidup, Kepergian anak-anaknya dari keluarga, atau

*! Arri Handayani, “Kesepian pada Lansia”, Dalam Majalah “Psikologi Plus Empati
yang Menyembuhkan”, Vol. 11, (ttp: tnp, 2007), him. 71.
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juga bisa terjadi karena merasa dirinya tidak berguna dan tidak
berharga.*?

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
lansia muslim adalah individu yang memasuki periode penutup dalam
rentang kehidupan seseorang, yang di mana periode manusia telah
beranjak jauh dari kehidupannya yang dahulu, atau bisa dikatakan telah
melewati masa produktif. Secara fisik sudah tidak mampu mencukupi
kebutuhannya sendiri dan beragama Islam.

Seseorang mampu menghadapi masa tua dengan baik,
tergantung dari kemampuan seseorang tersebut menyesuaikan diri
dengan masa-masa sebelumnya. Seseorang yang mempunyai kecerdasan
emosi yang kurang baik, dia akan kesulitan menghadapi masa tua, karena
membutuhkan penyesuaian diri yang lebih untuk menghadapi masa
tersebut. Selain itu juga, reaksi emosional yang berlebihan dapat
memperburuk kondisi fisik para lansia. Misalnya cepat marah atau sedih
sekali, tidak ada gairah makan, kemudian jatuh sakit. Semua orang lansia
mempunyai citra dan kepribadian yang sama, yaitu kaku, sulit, dan

depresif.*

“21bid., him. 71.

* Gangguan mood, yang berupa suatu emosi yang meresap dan menetap, yang
dalam kondisi ekstrim, sangat mempengaruhi persepsi seseorang terhadap dunia.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah merupakan penelitian yang bersifat
kualitatif yang lebih mementingkan pemahaman data yang ada dari pada
kuantitas atau banyaknya data.** Maka penulis mengkaji seksama yang
akan dilaksanakan, untuk pengumpulan data penulis dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi sebagai pengumpulan data.
2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek

Subyek penelitian di dalam penelitian kualitatif biasanya disebut
pula informan, partisipan atau sasaran penelitian. Pengetahuan dari
penelitian kualitatif juga tergantung pada kualitas subyek penelitian
yang dipakai sebagai narasumber.*’

Subyek penelitian bisa disebut sebagai sumber data. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan adalah jenis Snowball Sampling,
teknik ini sangat tepat digunakan bila populasinya sangat spesifik.
Cara pengambilan sampel dengan teknik ini dilakukan secara berantai

mulai dari ukuran sampel yang kecil, makin lama menjadi semakin

* Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha llmu,
2010), him. 256.

** Satori, D., Komariah, A. Metode Penelitian, (Jakarta: 2010), him. 59.
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besar seperti halnya bola salju yang menggelinding menuruni lereng
gunung atau bukit.*®
Berdasarkan penjelasan di atas, maka sumber penelitian yang
disesuaikan dengan kebutuhan, yaitu sebagai berikut:*’
1) Instruktur keagamaan yaitu Bapak H. Muhlasin.
2) Dua pegawai Panti yaitu: Ibu Nurhayati dan Bapak Suprana selaku
Seksi Perlindungan dan Jaminan Sosial.
3) Enam Lansia yang beragama Islam (muslim)
Lansia laki-laki, yaitu: (1). Simbah Suyatno usia 65 tahun,
(2). Simbah Sunoro usia 70 tahun dan (3). Simbah Harjo usia 71
tahun. Sedangkan lansia perempuan, yaitu: (1). Simbah Fatimah
usia 69 tahun, (2). Simbah Nurwati usia 71 tahun dan (3). Simbah
Surtini usia 75 tahun.
Subyek ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: (1).
Sesuai dengan teori bahwa lansia adalah klien dengan usia di atas
60 tahun, jumlah dari seluruh lansia yang tinggal di PSTW
Yogyakarta Unit Budi Luhur yaitu 89 lansia, sedangkan jumlah
dari lansia muslim yaitu 74 lansia muslim, (2). Lansia yang
mengikuti pelaksanaan bimbingan keagamaan, yaitu 40 lansia, (3).
Lansia yang masih dapat berkomunikasi dengan baik, yaitu 18

lansia, (4). Kondisi lansia masih stabil untuk dapat diwawancarali,

*® Sugiarto dan Dergibson Siagian dkk, Teknik Sampling, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2001), him. 1-3.

*" Observasi di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur, tanggal 3 Juni 2015.
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yaitu 10 lansia, (5). Dilihat dari keaktifan lansia selama mengikuti
pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam satu bulan terakhir atau
empat kali pertemuan, yaitu 6 lansia yang aktif.
b. Obyek
Obyek penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan keagamaan
pada lansia muslim di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW)
Yogyakarta Unit Budi Luhur.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
ada beberapa metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada obyek
penelitian. *® Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
observasi non-partisipan karena tidak ikut serta dalam kegiatan. Data
yang diperoleh dengan metode observasi yaitu penulis mendapatkan
data tentang letak geografis, keadaan Instruktur keagamaan dan lansia,
juga untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan keagamaan.
b. Metode Interview (wawancara)
Metode Wawancara atau interview adalah suatu cara
mengumpulkan data dengan menanyakan langsung kepada informan

atau pihak yang komponen dalam suatu permasalahan. Pertanyaan-

*® Imam Suprayogo dan Tobrani, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2003), him. 167.
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pertanyaan yang diajukan biasanya disiapkan terlebih dahulu sebagai
kuisioner yang diarahkan kepada informasi-informasi untuk topik
yang akan digarap.*® Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab
atau dialog secara lisan antara pewawancara (interviewer) dengan
responden atau orang yang di wawancara (interview) dengan tujuan
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh penulis.*

Adapun wawancara Yyang digunakan adalah wawancara
terstruktur.  Wawancara terstruktur  yaitu Wawancara Yyang
dilaksanakan secara terencana dengan berpedoman pada daftar
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.>* Untuk wawancara
terstruktur responden yang dipilih adalah dua Pegawai Panti, satu
Instruktur keagamaan dan enam lansia muslim.

Lebih jelasnya metode wawancara digunakan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum, sejarah berdiri dan
perkembangan PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur. Dengan
menggunakan metode wawancara, dapat diperoleh data tentang
pelaksanaan bimbingan keagamaan. Dan untuk mendapatkan data
mengenai latar belakang PSTW dalam menciptakan suasana yang

nyaman dalam kegiatan bimbingan keagamaan sehingga lansia yang

* Sugiarto dan Dergibson Siagian dkk, Teknik Sampling, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2001), him. 4.

%0's. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusun Instrumen Penelitian, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), him.44.

5! Prastna, https://prastna.wordpress.com/tag/jenis-jenis-wawancara/, diakses pada
hari Sabtu, 23 April 2016, pukul 12.54 WIB.



https://prastna.wordpress.com/tag/jenis-jenis-wawancara/

31

berada di PSTW Yogakarta Unit Budi Luhur merasa bahagia, tenang
dan sejahtera sehingga akan menambah ketenangan jiwa bagi lansia
yang berada di lingkungan PSTW tersebut.
c. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal yang berupa surat, momerandum,
pengumuman resmi, agenda, kesimpulan-kesimpulan pertemuan,
dokumen-dokumen administratif, kliping-kliping atau artikel dan lain-
lain.>

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur
organisasi, keadaan Instruktur keagamaan dan lansia, kondisi sarana
dan prasarana, serta program bimbingan keagamaan pada lansia
muslim yang terdapat di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur. Dalam
penelitian ini dokumentasi diperoleh dari pegawai PSTW Yogyakarta
Unit Budi Luhur yang berupa: arsip tentang gambaran umum, profil
PSTW, papan struktur organisasi, arsip fasilitas, arsip tentang sarana
dan prasarana, agenda kegiatan lansia, serta Silabus bimbingan

keagamaan.

52 Robert K. Yin, Studi Kasus Desain dan Metode, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), him. 104.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah
f °° artinya dari data yang diperoleh melalui
penulisan tentang pelaksanaan bimbingan keagamaan dilaporkan apa
adanya kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan
gambaran mengenai fakta yang ada. Hal ini dilakukan karena penulisan
ini tidak mencari hubungan antara dua variabel atau lebih. Analisis data
yang digunakan menggunakan langkah-langkah yang masih bersifat

umum vyaitu: >* pengumpulan data, reduksi data, penyajian data atau

display data, dan pengambilan kesimpulan. Adapun langkah-langkahnya

Untuk memperoleh data maka penulis mengumpulkan data
dengan menggali informasi dengan subyek penulisan atau informan
baik melalui wawancara, sumber data utama dalam penulisan ini
adalah Instruktur keagamaan dan lansia. Sedangkan informan
pendukung yaitu pegawai Panti. Observasi dan dokumentasi ada dua
macam foto yaitu foto yang dihasilkan oleh Panti dan foto yang
dihasilkan oleh penulis sendiri. Pada penulisan tahap awal penyusunan
memulai dengan mencari dokumen yang diperlukan dalam penulisan

misalnya, sejarah berdiri dan berkembangnya PSTW Yogyakarta Unit

53 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him.

4. Analisis Data
analisis data deskripti
sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
32.

* Nasution, S., Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tato,

1996), him. 129.
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Budi Luhur tersebut, leaflet-leaflet yang berhubungan dengan
penulisan.*®
. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian
atau laporan yang terperinci. Laporan ini akan terus menerus
bertambah dan akan menambah kesulitan bila tidak segera dianalisis
sejak mulanya. Laporan itu perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal
yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema
atau polanya. Jadi laporan lapangan sebagai bahan yang disingkatkan,
direduksi dan disusun lebih sistematis sehingga lebih mudah
dikendalikan.

Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam
tentang hasil pengamatan juga mempermudah penulis untuk mencari
kembali data yang diperoleh bila diperlukan. Reduksi data dapat pula
membantu dalam memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, penyederhanaan dan
transformasi data kasar yang diperoleh dari catatan lapangan. Reduksi
data berlangsung terus menerus selama proses penulisan berlangsung.
Penulis melaksanakan pemilihan data yang diperoleh dari wawancara,
pengamatan dan pengumpulan dokumen-dokumen yang relevan

tersebut.*®

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan...., him. 110.

% 1bid., him. 112.
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c. Penyajian Data

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan data. Dengan melakukan penyajian data diharapkan
dapat mempermudah melakukan pemahaman terhadap masalah yang
dihadapi sehingga kesimpulan yang diambil bukan kesimpulan yang
terburu-buru, data yang diperoleh disusun dan digambarkan menurut
apa adanya. Memberikan gambaran yang tepat dari individu secara
obyektif berdasarkan kerangka yang telah dibuat. Dengan ungkapan-
ungkapan kalimat-kalimat sehingga dapat dijadikan kesimpulan yang
logis terhadap permasalahan yang telah diteliti.>’

d. Pengambilan Kesimpulan

Pengambilan kesimpulan ini adalah proses terakhir yang
dilakukan dalam penulisan data. Pada tahap ini penulis mengambil
kesimpulan terhadap data yang telah direduksi ke dalam laporan
secara sistematis dengan cara membandingkan, menghubungkan, dan
memilih data yang mengarah pada pemecah masalah serta mampu
menjawab permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai.

Untuk mengambil kesimpulan maka penulis menggunakan
teknik Triangulasi Data, yaitu teknik pemeriksaan data dengan

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan

5 1bid., him. 115.
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.*® Dengan
triangulasi data maka penulis menggunakan cara membandingkan data
hasil wawancara dengan hasil observasi untuk menemukan jawaban

dari rumusan masalah penulisan.*®

%8 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif...., him. 330.

% 1bid., him. 117.



BAB IV

PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan, saran-saran dan penutup
sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini.
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis menyimpulkan
bahwa Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan pada Lansia Muslim di Panti
Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budi Luhur adalah: 1).
Langkah Analisis, 2). Langkah Diagnosis, 3). Langkah Prognosis, 4). Materi
Bimbingan Keagamaan, 5). Metode Bimbingan Keagamaan, 6). Evaluasi
Bimbingan Keagamaan, 7) . Hasil Bimbingan Keagamaan.
Dengan adanya bimbingan keagamaan, semua lansia merasa senang.
Karena bimbingan keagamaan tersebut dapat memberikan banyak manfaat
untuk lansia, yaitu: Pertama, lansia dapat menambah pengetahuan terkait
dengan agama Islam. Kedua, lansia dapat menanyakan semua tentang agama
Islam yang belum dipahaminya dan belum jelas. Ketiga, lansia dapat
menambah bekal untuk persiapan di kehidupan yang akan datang. Terakhir,
lansia dapat merasakan perubahan dalam dirinya hal-hal yang positif, dan itu
berdampak baik bagi lingkungannya juga. Selain itu lansia dapat
meningkatkan keimanan pada Allah SWT, dan lansia menjadi tenang serta

siap untuk melanjutkan hidup setelah di dunia.

83



84

1. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran kepada
beberapa pihak, yaitu:
1. Bagi Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budi Luhur
Penulis sangat mengapresiasi kepada PSTW Yogyakarta Unit
Budi Luhur, karena sudah melaksanakan kegiatan bimbingan keagamaan
dengan seoptimal mungkin, sehingga sangat membantu memberikan
kenyamanan dan kesejahteraan bagi lansia, serta semua keluarga besar
PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur. Dengan terciptanya suasana penuh
kasih sayang di PSTW sehingga akan meningkatkan semangat dalam
menghadapi masa depan, lansia mendapatkan kasih sayang yang
tercukupi, serta mendapatkan jiwa yang tenang dan semoga bisa
meninggal dengan keadaan khusnul khotimah (akhir yang baik).
2. Bagi Penulis Selanjutnya
Bagi penulis selanjutnya yang tertarik meneliti hal yang sama
dengan penulis ini hendaknya memperluas cakupan penelitian tidak
terbatas pada ruang lingkup Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan saja,
akan tetapi perlu ditambah dengan aspek Ketenangan Jiwa. Karena
penulis melihat bahwa banyak lansia yang masih perlu bimbingan
keagamaan untuk meningkatkan ketenangan jiwa.
3. Bagi Pemerintah
Bagi pemerintah perlu adanya perhatian khusus untuk lansia di

Indonesia, karena di lingkungan PSTW lansia dilatih untuk saling
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menghargai perbedaan, bersosialisasi dengan baik sehingga tidak ada
perselisihan diantara lansia, hal ini sangat penting agar menciptakan
suasana PSTW yang nyaman dan tenang. Selain itu PSTW harus
mendapatkan dukungan yang lebih, karena PSTW sangat membantu
lansia memperoleh kepercayaan diri, kasih sayang serta ketenangan jiwa.
Kata Penutup
Pertama, segala puji bagi Allah SWT., kita memuji-Nya, meminta
pertolongan, pengampunan, dan petunjuk-Nya. Karena dengan ridhaNya
penulis mampu menyelesaikan penyusunan laporan penelitian skripsi ini,
suatu perjuangan yang berat tapi sekali lagi Alhamdulillah, Allah SWT masih
berkenan memberikan kemudahan dalam setiap perjalanan. Kedua, sholawat
serta salam kepada junjungan kita semua Nabi Muhammad SAW., semoga
do’a dan keselamatan tercurah kepada beliau dan keluarganya, serta sahabat
dan siapa saja yang mendapat petunjuk hingga hari kiamat.
Sebagai akhir dari kata penutup ini, penulis berdo’a semoga Allah
SWT suatu hari membukakan pintu hati hamba-hambaNya untuk mau
mengkaji ulang mengenai bimbingan keagamaan pada lansia. Akhirnya
kepada Allah SWT jualah penulis memohon, semoga skripsi yang sederhana
ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan kepada para pembaca pada

umumnya. Aamiin....
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Pedoman Interview atau Wawancara

A. Kepala PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur
Gambaran Umum PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur:

1.

Bagaimana letak dan keadaan geografis PSTW Yogyakarta Unit Budi
Luhur?

Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan di PSTW Yogyakarta Unit
Budi Luhur?

Bagaimana visi, misi dan tujuan didirikannya PSTW Yogyakarta Unit
Budi Luhur?

Bagimana struktur organisasi di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur?
Bagaimana keadaan Instruktur keagamaan, pegawai Panti dan lansia di
PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di PSTW Yogyakarta Unit Budi
Luhur?

Apa sajakah program bimbingan keagamaan yang ada di PSTW
Yogyakarta Unit Budi Luhur?

B. Instruktur Keagamaan

1.
2.

Hari apa bimbingan keagamaan dilaksanakan?

Bagaimana kondisi ruangan ketika pelaksanaan bimbingan keagamaan
berlangsung?

Apakah lansia dapat mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan dengan
baik selama di ruangan?

Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan bimbingan keagamaan?

Materi apa saja yang disampaikan kepada lansia saat bimbingan
keagamaan?

Adakah metode khusus yang digunakan saat menyampaikan materi
bimbingan keagamaan pada lansia?

Apakah fasilitas, sarana dan prasarana di PSTW Yogyakarta Unit Budi

Luhur sudah terlengkapi?



8.

9.

Adakah evaluasi secara formal yang dilakukan oleh Instruktur keagamaan
setelah pelaksanaan bimbingan keagamaan?
Apakah pelaksanaan bimbingan keagamaan berjalan sesuai dengan yang

diharapkan?

10. Apa dampak perubahan apa yang dirasakan setelah lansia melaksanakan

bimbingan keagamaan?

11. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama proses

pelaksanaan bimbingan keagamaan berlangsung baik dari keadaan fisik

maupun psikis pada lansia?

12. Apa yang diharapkan dari pelaksanaan bimbingan keagamaan ini?

Lansia

1.

2
3
4.
5

. Apa dampak yang Anda rasakan setelah mengikuti bimbingan

Kenapa memilih untuk tinggal di PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur?
Bagaimana cara lansia bersosialisasi dengan lansia lainnya?
Bagaimana cara Instruktur keagamaan menyampaikan materi?

Apa pengaruh bimbingan keagamaan menurut Anda?

keagamaan?

Apa yang Anda harapkan dari bimbingan keagamaan ini?



Pedoman Observasi

A. Lingkungan PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur

1.

o B~ W

Letak geografis (bangunan Panti, perlengkapan fasilitas, sarana dan
prasana Panti)

Situasi dan kondisi sekitar

Situasi dan kondisi lansia

Situasi dan kondisi Instruktur keagamaan

Situasi dan kondisi pegawai Panti

B. Kegiatan Bimbingan Keagamaan

1.

Mengamati kegiatan lansia saat proses pelaksanaan bimbingan
keagamaan.
Mengamati cara Instruktur keagamaan dalam menyampaikan materi

bimbingan keagamaan terhadap lansia.

C. Situasi bebas (Istirahat)

1.

Mengamati kegiatan lansia ketika jam istirahat (di lingkungan wisma dan

sebagainya).



CATATAN LAPANGAN 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016
Jam :09.50-11.00 WIB

Lokasi : Musholla

Sumber Data : Bapak H. Muhlasin, S.Ag.

(Instruktur Keagamaan)

Deskripsi Data

Bapak H. Mubhlasin, S.Ag., merupakan Instruktur keagamaan bagi lansia
yang mengikuti Program Pelayanan Rutin dan Khusus. Hasil wawancara dengan
beliau, penulis mendapatkan data tentang pelaksanaan bimbingan keagamaan baik
tujuan diadakannya bimbingan keagamaan, materi yang disampaikan, metode
yang digunakan, media yang digunakan, dan evaluasi. Menurut beliau, tujuan
diadakannya bimbingan keagamaan yaitu agar para Simbah (lansia atau Kklien)
tetap dalam posisi Islam yang kuat, muslim sampai akhir, selalu bisa menjadi
manusia yang kuat beribadah, dan bisa mengantarkan para lansia menuju khusnul
khatimah (akhir yang baik).

Materi yang disampaikan lebih menekankan ke bidang tauhid, ibadah
syari’ah, dzikir dan akhlag. Metode yang sering beliau pakai adalah dengan
metode Ceramah dan Tanya jawab. Hal ini disesuaikan dengan kondisi lansia.
Sedangkan media yang digunakan hanya menggunakan lisan dan tulisan. Untuk
evaluasi, ada evaluasi yang dilaksanakan oleh Panti kepada Instruktur keagamaan.
Baik evaluasi mingguan ataupun bulanan.

Sedangkan untuk hasil dari pelaksanaan bimbingan keagamaan, beliau
merasa antusiasme para lansia yang tinggal di Panti dalam mengikuti bimbingan
keagamaan begitu tinggi, terbukti dengan meningkatnya jumlah jama’ah yang
hadir saat bimbingan keagamaan dilaksanakan.



CATATAN LAPANGAN 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal . Sabtu, 23 Januari 2016
Jam : 16.00-16.30 WIB

Lokasi :Wisma D

Sumber Data : Simbah Suyatno (65 tahun)

Deskripsi Data

Simbah Suyatno (65 tahun) adalah lansia dari wisma D, asli dari
Yogyakarta. Saat ini beliau sudah tidak memiliki isteri, beliau memiliki dua orang
anak, dan anak-anak beliau tinggal di luar Jawa. Sehingga masuk ke PSTW
Yogyakarta Unit Budi Luhur karena keinginan sendiri.

Beliau mengikuti semua kegiatan yang ada di Panti, salah satunya yaitu
kegiatan bimbingan keagamaan. Dalam setiap kegiatan bimbingan keagamaan,
beliau rajin mencatat apa saja yang menurut beliau penting, karena itu dapat di
pelajari kembali, sehingga apabila diperlukan maka beliau memiliki catatan untuk
dijadikan pengingat, untuk beliau sendiri atau untuk mengingatkan sesama lansia
yang lain karena ada pedoman catatan dari apa yang telah beliau dapatkan selama
mengikuti bimbingan keagamaan.

Menurut beliau, dengan adanya kegiatan bimbingan keagamaan, beliau
semakin tertarik untuk lebih mandalami agama Islam. Sehingga beliau jauh lebih
tenang dalam menghadapi masa depan. Dengan harapan beliau bisa melaksanakan
sholat yang benar, menjalankan agama dengan benar sampai di panggil Allah
SWT.



CATATAN LAPANGAN 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Sabtu, 23 Januari 2016
Jam :16.30-17.10 WIB
Lokasi :Wisma E

Sumber Data : Simbah Harjo (71 tahun)

Deskripsi Data

Simbah Harjo (71tahun) adalah lansia dari wisma E, asli dari Wates,
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Beliau sudah tidak memiliki keluarga,
karena merasa dirinya terlantar maka beliau datang ke PSTW karena keinginan
sendiri.

Simbah Harjo rajin dalam mengikuti semua kegiatan yang ada di Panti,
karena menyadari bahwa ada kegiatan-kegiatan yang harus beliau ikuti selama
masih mau tinggal di dalam lingkungan PSTW. Salah satu kegiatan yang beliau
senang mengikutinya yaitu kegiatan bimbingan keagamaan. Dalam setiap
pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan, beliau aktif dalam bertanya,
misalkan ada materi yang beliau belum paham, dengan semangat beliau untuk
bertanya kepada Instruktur keagamaan tentang apa yang beliau belum pahami.

Menurut beliau dengan adanya bimbingan keagamaan ini, beliau yang
dulunya sibuk mencari nafkah tanpa memperdulikan akhirat, sekarang memiliki
keinginan untuk mempelajari agama lebih dalam. Beliau antusias dengan kegiatan
bimbingan keagamaan ini, karena beliau merasa yang dulu hatinya kosong
terhadap agama atau bahkan merasa hatinya hampa, sekarang dengan adanya
bimbingan keagamaan ini, beliau merasa hatinya terisi, hatinya menjadi tenteram.
Dan siap menghadapi apapun yang akan terjadi di masa tuanya sekarang ini. Salah
satunya siap menghadapi kapan saja Allah SWT memanggilnya (meninggal

dunia).



CATATAN LAPANGAN 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 25 Januari 2016
Jam : 16.00-16.30 WIB

Lokasi : Wisma D

Sumber Data : Simbah Sunoro (70 tahun)

Deskripsi Data

Simbah Sunoro (70 tahun) adalah lansia dari wisma D, asli dari
Yogyakarta. Sehingga masuk ke PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur karena
keinginan sendiri.

Simbah Sunoro mengatakan bahwa dirinya merasakan ada beberapa
perubahan dalam dirinya yaitu, beliau semakin peduli dengan orang lain dan
beliau mulai menyadari betapa pentingnya bekal agama untuk di kehidupan yang
akan datang. Karena beliau yakin bahwa hidup di dunia ini hanya untuk sementara
bukan untuk selamanya, sehingga beliau merasa perlu untuk terus mempelajari
ilmu tentang agama, agar beliau mempunyai bekal yang cukup untuk kehidupan
yang akan datang.

Dengan adanya kegiatan bimbingan keagamaan di PSTW beliau merasa
semakin semangat dan terbantu untuk terus belajar tentang agama dan
memperbaiki dirinya untuk bekal di kehidupan yang akan datang. Karena
bimbingan keagamaan adalah salah satu program yang sangat membantu beliau

untuk menyiapkan bekal di akhirat nanti.



CATATANLAPANGAN 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 25 Januari 2016
Jam : 10.00-10.30 WIB

Lokasi : Wisma A

Sumber Data : Simbah Surtini (75 tahun)

Deskripsi Data

Simbah Surtini (75 tahun) adalah lansia dari wisma A, asli dari Surabaya.
Berdasarkan dari wawancara dengan Simbah Surtini, bahwa beliau mulai
mempunyai kesiapan yang lebih untuk menjalani dan menghadapi kehidupan.
Karena menurut beliau kehidupan yang kekal abadi dan kehidupan yang
sebenarnya bukanlah di dunia akan tetapi di akhirat. Sehingga beliau merasa
diuntungkan dengan adanya program bimbingan keagamaan ini, membuat
semakin yakin akan takdir yang diberikan oleh Yang Maha Pencipta (Allah
SWT). Sebagai manusia beliau hanya terus patuh dengan perintah-Nya, dengan
begitu beliau akan merasa siap kapan dan di manapun akan di panggil untuk
selamanya oleh Allah SWT.

Selain itu beliau juga dapat menambah pengetahuan tentang keagamaan
dan menjadi orang yang lebih baik. Sedikit demi sedikit bekal yang beliau
dapatkan dari bimbingan keagamaan ini, beliau dapat terapkan di kehidupan
sehari-hari, mulai dari perintah shalat, dzikir dan lain sebagainya. Selain itu juga
beliau mempunyai sikap dan sifat yang lebih peduli terhadap orang lain, terutama

dalam hal saling mengingatkan kebaikan dan hal-hal positif lainnya.



CATATAN LAPANGAN 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 28 Januari 2016
Jam :11.10-11.30 WIB

Lokasi : Wisma B

Sumber Data : Simbah Fatimah (69 tahun)

Deskripsi Data

Simbah Fatimah (69 tahun) adalah lansia dari wisma B, asli dari
Yogyakarta. Saat ini beliau lebih memilih untuk tinggal di PSTW karena beliau
ingin hidup mandiri dan mendapatkan ketenangan jiwa.

Dalam setiap kegiatan bimbingan keagamaan, beliau aktif dalam bertanya,
jika ada materi yang beliau belum pahami, beliau tidak malu untuk bertanya
kepada Instruktur keagamaan. Sehingga hal-hal yang menjadi pertanyaan dalam
dirinya sedikit demi sedikit dapat ditemukan jawabanya dalam bimbingan
keagamaan tersebut, selain itu juga beliau selalu aktif dalam mempelajari hal-hal
terkait agama, jika ada pertanyaan yang beliau dapat dari belajar di buku sendiri,
maka ketika proses kegiatan bimbingan keagamaan berlangsung, beliau langsung
menanyakannya.

Kegiatan bimbingan keagamaan ini memberikan dampak positif bagi
beliau. Menurut beliau, dengan adanya kegiatan bimbingan keagamaan jadi lebih
memberikan kegairahan untuk menjalankan perintah Allah SWT. Beliau berharap
dengan adanya bimbingan keagamaan, beliau mendapatkan ketenangan jiwa,
kesabaran dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dengan lebih baik lagi dan
persiapan untuk menghadap Allah SWT.



CATATAN LAPANGAN 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 28 Januari 2016
Jam :16.10-16.40 WIB

Lokasi : Wisma B

Sumber Data : Simbah Nurwati (71 tahun)

Deskripsi Data

Simbah Nurwati (71 tahun) adalah lansia dari wisma B, asli dari
Yogyakarta. Beliau tinggal di PSTW karena beliau sudah tidak memiliki keluarga
dan terlantar tinggal di jalanan. Beliau di bawa oleh Petugas saat dalam razia.

Beliau rajin mengikuti semua kegiatan yang ada di Panti, salah satunya
yaitu kegiatan bimbingan keagamaan. Dalam setiap kegiatan bimbingan
keagamaan, beliau rajin mencatat apa saja yang menurut beliau penting, karena itu
dapat di pelajari kembali, sehingga apabila diperlukan maka beliau memiliki
catatan untuk di jadikan pengingat, untuk beliau sendiri atau untuk mengingatkan
sesama lansia yang lain karena ada pedoman catatan dari apa yang telah beliau
dapatkan selama mengikuti bimbingan keagamaan.

Menurut beliau, dirinya semakin tertarik untuk lebih mandalami agama
Islam. Sehingga beliau jauh lebih tenang dalam menghadapi masa depan. Dengan
harapan beliau bisa melaksanakan sholat yang benar, menjalankan agama dengan
benar sampai di panggil Allah SWT.

Sehingga tidak malu untuk menanyakan semua hal-hal yang terkait agama
Islam yang belum dipahaminya. Menurut beliau perintah dalam agama Islam itu
wajib dijalankan, karena itu semua adalah bekal yang akan dibawa di akhirat
nanti. Sehingga kapanpun waktunya beliau di panggil Allah SWT, beliau tidak

perlu kaget, karena sudah mempunyai bekal yang cukup.



CATATAN LAPANGAN 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 21 Desember 2015
Jam : 08.30-10.00 WIB

Lokasi : Ruang Tamu

Sumber Data : Bapak Suprana

(Seksi  Perlindungan dan

Jaminan Sosial)

Deskripsi Data

Bapak Suprana adalah pegawai Panti di bidang Seksi Perlindungan dan
Jaminan Sosial yang bertangggung jawab terhadap kesejahteraan lansia. Hasil
wawancara dengan Bapak Suprana, penulis memperoleh keterangan mengenai
gambaran umum PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur. Bapak Suprana inilah yang
bertemu dengan penulis di saat observasi penyusunan skripsi ini sedang
dilakukan. Beliau banyak membantu penulis dalam mendapatkan keterangan yang
penulis butuhkan untuk melengkapi data.

Bapak Suprana mengatakan bahwa di PSTW mempunyai berbagai macam
program dan kegiatan, salah satunya yaitu kegiatan bimbingan keagamaan, yang
di dalamnya memberikan berbagai macam materi tentang agama Islam. Sehingga
kegiatan ini dapat memberikan manfaat positif bagi para lansia yang beragama
Islam. Para pengurus dan pegawai PSTW pun merasakan perubahan yang

signifikan dari para lansia khususnya yang beragama Islam.



CATATAN LAPANGAN 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016
Jam :14.10-15.30 WIB
Lokasi : Ruang Tamu

Sumber Data : Ibu Dra. Nurhayati

(Seksi  Perlindungan dan

Jaminan Sosial)

Deskripsi Data

Ibu Nurhayati adalah pegawai Panti di bidang Seksi Perlindungan dan
Jaminan Sosial yang bertugas langsung untuk mengayomi lansia. Beliau menjadi
pembimbing lapangan penulis selama dalam masa penelitian. Beliau banyak
membantu dalam mempermudah penelitian. Membantu memperkenalkan PSTW
kepada penulis.

Hasil wawancara dengan Ibu Nurhayati, penulis memperoleh data tentang
persyaratan penerimaan lansia (klien), daya tampung klien. Beliau yang
memberikan Silabus materi bimbingan keagamaan kepada penulis.

Hal ini bertujuan semata-mata untuk memberikan kelancaran terhadap
proses penelitian di PSTW, yang nantinya akan memberikan manfaat juga untuk
PSTW, seperti saran-saran yang diberikan penulis terhadap kegiatan bimbingan

keagamaan, sehingga PSTW akan semakin baik kedepannya.



Gedung PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur







Musholla PSTW Yogyakarta Unit Budi Luhur

Kegiatan Pelaksanaan Bimbingan Keagamaaan

Pramurukti mengawali pembukaan pada kegiatan Bimbingan Keagamaan







Instruktur Keagamaan




Kegiatan Dendang Ria




Wawancara

1. Simbah Suyatno 2. Simbah Surtini




4. Simbah Fatimah

5. Simbah Nurwati 6. Simbah Sunoro
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